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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya zaman selalu diiringi dengan berkembangnya teknologi 

yang semakin terus maju, hal ini tidak dapat dihindari melainkan harus 

mengikutinya. Dengan adanya pekembangan teknologi dapat menunjang dan 

meningkatkan segala kegiatan manusia, hal ini dapat kita lihat dari orang-orang 

yang memanfaatkan teknologi dalam kegiatan sehari-hari. Pemanfaatan teknologi 

itu sendiri telah berkembang mulai dari kebutuhan pribadi maupun kebutuhan 

publik [1]. Saat ini, teknologi telah berevolusi ke arah yang lebih canggih, salah 

satunya melalui penerapan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI). 

Penggunaan AI kini semakin meluas, menjadi bagian integral dari berbagai aspek 

kehidupan, mendukung efisiensi, dan memberikan solusi inovatif dalam berbagai 

bidang.s. AI menjadi salah satu tonggak utama dalam revolusi teknologi, 

menunjukkan potensi besar untuk terus berkembang seiring kebutuhan manusia 

yang semakin kompleks [2]. 

Kecerdasan buatan, atau yang dikenal dengan Artificial Intelligence (AI), 

merupakan salah satu bidang ilmu komputer yang ditujukan untuk menciptakan 

sistem atau mesin yang mampu meniru kemampuan berpikir dan pengambilan 

keputusan seperti manusia [3]. AI bekerja melalui pemrograman algoritma dan 

teknik seperti machine learning, di mana sistem dilatih untuk mengenali pola 

darisejumlah besar data, kemudian membuat prediksi atau keputusan yang 

relevan. 
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Machine learning (ML) sendiri yaitu salah satu cabang dari kecerdasan buatan 

(AI) yang memungkinkan komputer belajar dari data tanpa diprogram secara 

tertentu [4]. Dalam machine learning, sistem dilatih untuk mengenali pola dan 

mengolah informasi berdasarkan pengalaman dari data sebelumnya, sehingga 

mampu melakukan tugas atau membuat prediksi dengan lebih akurat [5]. Seiring 

berkembangnya kebutuhan analisis data yang lebih kompleks, timbul sebuah 

pendekatan yang lebih dalam dari machine learning yang dikenal sebagai deep 

learning [6]. 

Deep learning merupakan suatu pengembangan dari teknologi machine 

learning  yang mana pemanfaatannya banyak digunakan dalam  

pengklasifikasianobjek atau gambar. Hal tersebut dikarenakan deep learning 

menggunakan jaringan saraf tiruan (artificial neural networks) yang terinspirasi 

dari cara kerja otak manusia, sehingga model deep learning dapat 

mengidentifikasi pola yang jauh lebih kompleks daripada model machine learning 

biasa [7]. Deep learning mampu memahami pola yang lebih dalam dan kompleks 

melalui jaringan saraf tiruan yang terdiri dari banyak lapisan (deep neural 

network) [8]. Kemajuan di bidang deep learning tidak terlepas dari tiga faktor 

utama yaitu, peningkatan kapasitas komputasi, ketersediaan data dalam jumlah 

besar (big data), dan pengembangan algoritma yang lebih efisien [9]. 

Salah satu metode jaringan saraf tiruan yang populer dalam deep learning 

adalah Convolutional Neural Network (CNN). Convolutional Neural Network 

(CNN) dirancang khusus untuk analisis data berbasis objek atau gambar yang 

terdiri dari beberapa lapisan [10]. Secara umum CNN terdiri dari beberapa lapisan 

utama yaitu lapisan konvolusi, lapisan aktivasi (ReLU), lapisan pooling, dan 
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lapisan fully connected. Setiap lapisan memiliki peran khusus dalam memproses 

dan menyederhanakan informasi dari gambar agar fitur-fitur penting dapat 

dikenali [11]. CNN memiliki kemampuan untuk secara otomatis belajar dari data 

mentah tanpa memerlukan banyak pre-processing[12]. Convolutional Neural 

Network (CNN) juga sering digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti 

pengenalan wajah, deteksi objek, segmentasi gambar, dan klasifikasi citra medis. 

Salah satu kekuatan utama CNN adalah kemampuannya untuk menangkap pola 

lokal dari data visual melalui penerapan filter pada setiap lapisan konvolusi. Filter 

ini berfungsi untuk mengekstraksi fitur seperti tepi, tekstur, atau pola tertentu pada 

gambar [13]. 

MobileNetV2 adalah salah satu arsitektur CNN yang dirancang untuk 

perangkat dengan keterbatasan komputasi, seperti ponsel pintar. Dengan teknik 

depthwise separable convolutions, MobileNetV2 mampu mengurangi jumlah 

parameter dan meningkatkan efisiensi tanpa mengorbankan akurasi secara 

signifikan [14].Pada penelitian terdahulu, arsitektur MobilenetV2 digunakan 

untuk membangun model penyakit cacar monyet berbasis citra dan menghasilkan 

akurasi sebesar 97%[15]. Pada penelitian selanjutnya arsitektur MobilenetV2 

digunakan sebagai model untuk klasifikasi daging segar dan berhasil mencapai 

akurasi sebesar 94%[16]. Kedua penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

model CNN dengan arsitektur MobilenetV2 mampu menghasilkan model dengan 

akurasi tinggi dalam memproses gambar. 

Salah satu inovasi utama dalam MobileNetV2 adalah penggunaan inverted 

residual blocks, yang memungkinkan arsitektur ini untuk mempertahankan 

informasi lebih baik dalam lapisan-lapisannya. Dibandingkan dengan CNN 
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konvensional yang memiliki jumlah parameter besar dan membutuhkan daya 

komputasi tinggi, MobileNetV2 menawarkan keseimbangan antara efisiensi dan 

akurasi, menjadikannya solusi yang menarik untuk berbagai aplikasi, termasuk 

pengenalan wajah, deteksi objek, dan klasifikasi gambar[17]. 

Dalam penelitian ini, deep learning diterapkan untuk mengembangkan 

model identifikasi jenis kulit wajah menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN). Metode ini dinilai efektif karena kemampuannya dalam 

mengenali pola visual kompleks dalam gambar, menjadikannya solusi yang tepat 

untuk tugas klasifikasi gambar seperti identifikasi jenis kulit wajah [18]. Kulit 

merupakan bagian yang terluar dari tubuh manusia, terdapat pori-pori atau rongga 

pada kulit manusia yang berfungsi sebagai tempat keluarnya keringat. Kulit 

memiliki banyak fungsi, diantaranya sebagai perlindungan terluar dari tubuh, 

sebagai indra peraba atau alat komunikasi dan kulit juga berfungsi sebagai alat 

pengatur suhu tubuh [19].Sebagian besar manusia menginginkan kulit yang sehat, 

putih, bersih, dan terawat, terutama pada kulit wajah. Hal tersebut didapatkan 

melalui perawat kulit wajah yang baik dan benar, salah satunya dengan 

menggunakan produk-produk skincare yang sesuai dengan jenis dan kondisi jenis 

kulit wajah. Akan tetapi dalam perawatannya seringkali tidak memperhatikan 

jenis kulit sehinggah dapat memunculkan masalah pada kulit wajah [20]. Hal ini 

dapat terjadi karena produk kecantikan yang dipakai tidak cocok dengan jenis 

kulit penggunanya. 

Beberapa penelitian serupa dilakukan oleh Maria Sri Wulandari, Rahayu 

Noveandini, dan Soegijianto dengan judul ”Prediksi Jenis Kulit Wajah 

Menggunakan Metode Certainty Factor Sebagai Rekomendasi Produk Suncreen 
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Berbasis Web”, dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan mengenai jenis kulit 

yang menjadi salah satu faktor pemilihan jenis sunscreen yang salah. Penelitian 

ini menghasilkan sebuah website identifikasi jenis kulit menggunakan metode 

Certainty Factor, yaitu dengan mencari fakta dari kondisi kulit pengguna website 

ini, lalu diproses untuk mendapatkan kesimpulan. Fakta tersebut didapatkan dari 

referensi buku dan wawancara dengan pakar yaitu dokter spesialis kulit dan 

kelamin. Hasil dari evaluasi pengujian akurasi yang diperoleh sebesar 98% yang 

menunjukan bahwa metode Certainty Factor dapat digunakan dalam prediksi 

jenis kulit wajah [21]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yovita Kinanti Kurmarahadi, M. Zainal 

Arifin, Sigit Pambudi, Tito Prabowo, dan Kursini dengan judul ”Sistem Pakar 

Identifikasi Jenis Kulit Wajah Dengan Metode Certainty Factor”, dilatar 

belakangi oleh kurangnya memperhatikan jenis kulit ketika melakukan perawatan 

kulit wajah, sehingga akan menimbulkan masalah pada kulit wajah. Penelitian ini 

menggunakan Metode Certainty Factor dalam penentuan sistem pakar, yang mana 

cara kerjanya adalah dengan menunjukan ukuran kepastian terhadap suatu fakta 

atau aturan. Hasil dari penelitian ini ialah sebuah website yang dapat 

mengidentifikasi jenis kulit wajah berdasarkan fakta-fakta dari pertanyaan, yang 

mengasilkan tingkat akurasi sebesar 91% [22]. 

Kedua penelitian di atas berangkat dari permasalahan umum yang sama, 

yaitu kurangnya pemahaman masyarakat mengenai jenis kulit wajah mereka. 

Kekurangan pengetahuan ini kerap kali menyebabkan kesalahan seperti 

dalampemilihan jenis produk perawatan wajah yang pada akhirnya dapat memicu 

berbagai masalah kulit. Pemahaman yang tepat tentang jenis kulit sangat penting, 
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terutama dalam pemilihan produk perawatan kulit yang sesuai dan pencegahan 

masalah kulit seperti jerawat, iritasi, atau penuaan dini. Namun, data mengenai 

karakteristik jenis kulit saat ini masih terbilang kurang [23]. Sehingga masih 

banyak orang-orang yang tidak mengetahui jenis kulit mereka.Meskipun 

memberikan kemudahan dalam bentuk antarmuka dan interaksi langsung dengan 

pengguna, kedua penelitian di atas tersebut memiliki beberapa kelemahan, yaitu 

ketergantungan pada input manual dari pengguna berupa jawaban atas pertanyaan, 

serta validitas yang sangat tergantung pada kualitas dan kelengkapan basis 

pengetahuan yang digunakan. Penelitian tersebut juga tidak memanfaatkan 

pemrosesan gambar secara langsung, sehingga tidak mampu menangkap fitur 

visual kulit wajah secara objektif. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengembangkan sistem 

berbasis web atau aplikasi sistem pakar, penelitian ini difokuskan sepenuhnya 

pada tahap pembangunan dan evaluasi model identifikasi jenis kulit wajah 

berbasis gambar. Dengan demikian, penelitian ini bersifat eksploratif pada sisi 

pemodelan dan bertujuan untuk mengukur kinerja model identifikasi jenis kulit 

wajah dengan menggunakan metode CNN dalam tugas klasifikasi jenis kulit 

wajah. Model yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi fondasi awal untuk 

pengembangan sistem identifikasi jenis kulit berbasis deep learning di masa 

mendatang.penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan dan evaluasi model 

identifikasi jenis kulit wajah  menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN). Keunggulan dari metode ini adalah kemampuannya untuk 

mengenali pola visual kompleks secara otomatis dan objektif tanpa memerlukan 
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input manual dari pengguna. Model ini dilatih dengan dataset gambar kulit wajah 

yang telah diklasifikasikan oleh ahli, sehingga menghasilkan akurasi yang tinggi.  

Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti berinisiatif 

untuk melakukan penelitian dengan judul ”Identifikasi Jenis Kulit Wajah 

Berbasis Deep Learning Menggunakan Metode Convolutional Neural Network 

(CNN)”.Penelitian ini difokuskan pada pembangunan dan evaluasi model 

klasifikasi gambar jenis kulit wajah menggunakan metode CNN, yang dirancang 

untuk mengenali jenis kulit seperti kering, normal, dan berminyak secara otomatis 

dari gambar wajah. Dengan memanfaatkan kemampuan CNN dalam mengolah 

dan mengenali pola visual yang kompleks, model ini dikembangkan untuk 

memberikan hasil identifikasi yang objektif dan efisien. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif terhadap metode manual atau sistem pakar 

yang masih bergantung pada input subjektif pengguna. Model yang dihasilkan 

dapat menjadi fondasi awal dalam pengembangan sistem identifikasi jenis kulit 

wajah di masa yang akan datang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah, yaitu 

keterbatasan pemahaman tentang jenis kulit wajah yang banyak orang tidak 

memahami jenis kulit wajah mereka dengan baik dan seringkali mengakibatkan 

penggunaan produk perawatan kulit yang tidak sesuai. 

1.3 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan 

masalah yang dapat ditentukan adalah Bagaimana mengembangkan model 
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identifikasi jenis kulit wajah berbasisdeep learning menggunakan metode CNN 

sebagai identifikasi jenis kulit wajah?. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah yang dirumuskan untuk 

memperjelas ruang lingkup penelitian. Batasan ini dimaksudkan agar fokus 

penelitian lebih terarah dan tidak meluas ke aspek-aspek yang berada di luar 

tujuan utama penelitian. Adapun batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan dan evaluasi model 

identifikasi jenis kulit wajah berbasis deep learning menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN), tanpa melanjutkan ke tahap 

implementasi sistem atau pembuatan aplikasi pengguna. 

2. Dataset jenis kulit yang digunakan dalam pelatihan dan pengujian model 

terbatas pada gambar wajah yang telah diklasifikasikan oleh ahli yang 

diambil dari platform Kaggle.com. 

3. Dataset telah diklasifikasikan kedalam 3 (tiga) kelas jenis kulit (normal, 

kering, dan berminyak) 

1.5 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, tujuan dari 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan model identifikasi jenis kulit wajah berbasisdeep 

learning yang mampu menidentifikasi jenis kulit wajah dengan deteksi 

gambar. 
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2. Meningkatkan akurasi model identifikasi jenis kulit wajah berbasis deep 

learning dengan menggunakan metode CNN. 

3. Membuka potensi penerapan berbasis AI (deep learning) di bidang 

kecantikan dan kesehatan kulit. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, manfaat dari 

penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Menghasilkan model yang dapat mengenali jenis kulit wajah berdasarkan 

gambar, sebagai dasar pengembangan sistem berbasis AI di masa 

mendatang. 

2. Memberikan hasil identifikasi yang akurat dengan memanfaatkan 

kemampuan CNN dalam mengenali pola visual yang kompleks 

3. Mendorong penelitian lebih lanjut tentang penerapandeep learning di 

sektor kecantikan, kesehatan, dan bidang lainnya yang relevan 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan dalam penelitian ini, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan yang terdiri sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai urgensi dan arah 

penelitian yang dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang mendasari penelitian, 

termasuk konsep deep learning dan metode Convolutional Neural Network 

(CNN), serta teori-teori pendukung lainnya. Selain itu, disajikan juga hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, termasuk 

waktu penelitian, pengumpulan data, metode, serta teknik analisis data. 

Disertakan juga kerangka penelitian dan desain konsep implementasi metode 

Convolutional Neural Network (CNN) 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil analisis dari data gambar jenis kulit wajah dan 

pembahasan model identifikasi jenis kulit wajah menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN). 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta memberikan saran-saran yang dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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